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Abstrak
Setiap jenis jerawat memiliki karakteristik tekstur atau bentuk masing – masing, sehingga
tekstur atau bentuk dapat digunakan untuk mengidentifikasi setiap jenis jerawat. Pada penelitian ini
akan dilakukan klasifikasi jenis jerawat berdasarkan tekstur pada setiap jenis jerawat dengan teknologi
pengolahan citra digital. Analisa tekstur menggunakan nilai – nilai dari ekstraksi ciri pada metode
GLCM (Gray Level Co – occucerence Matrix). Ekstraksi ciri diperoleh dengan menghitung hubungan
ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan orientasi sudut 0°,45°,90°, dan 135°. Selain itu, untuk
menghasilkan nilai ciri dengan menggunakan lima ciri statistik yaitu contrast, correlations, dissimilarity,
energy, entropy. Kelima ciri yang digunakan merupakan ciri yang dapat membedakan tekstur pada setiap
jenis jerawat. Hasil dari penelitian yang dilakukan, sistem mampu mengklasifikasi setiap jenis jerawat
berdasarkan tekstur pada setiap jenis jerawat yang menghasilkan akurasi 72%.
Kata kunci : Jenis jerawat, Pengolahan citra, dan GLCM
Abstract
Each type of acne has characteristic texture or shape respectively so that the texture or shape can be
used to identify each type of acne. This research will be performed on the classification of types of acne based
on texture on each type of acne with digital image processing technology. Texture analysis using value – the
value of earmarks in the extraction method of GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix). Extraction of the
characteristic is obtained by calculating the relationship of neighbourliness between two pixels at a distance
and orientation angle of 0 ° .45 °,90 °, and 135 °. In addition, to generate the value of earmarks by using
statistical characteristics lima i.e. contrast, correlations, dissimilarity, energy, entropy. The five traits are used
that can distinguish the texture of every type of acne. The results of research conducted, the system is capable
of classifying any type of acne based on texture on each type of acne that produces the accuracy of 72%.
Keyword : Type of acne, Image Processing, and GLCM
1. Pendahuluan
Jerawat merupakan jenis penyakit kulit yang disebabkan oleh folikel rambut yang tersumbat dengan sel –
sel kulit mati dan minyak yang menyebabkan peradangan pada kulit [1]. Terdapat berbagai jenis jerawat
berdasarkan tingkat keparahan dan pada setiap jenis jerawat dapat dicirikan melalui bentuk atau tekstur. Untuk
mengidentifikasi setiap jenis jerawat dapat digunakan analisis tekstur. Analisis tekstur dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi pengolahan citra digital untuk mengklasifikasi suatu citra pada setiap penderita.
Terdapat penelitian untuk mengklasifikasi jenis daging berdasarkan tekstur menggunakan metode GLCM [2].
Penelitian dilakukan pengambilan citra dengan jarak 20 cm, 30 cm, 40 cm dan menggunakan empat arah GLCM
0°,45°,90°, dan 135°. Hasil dari penelitian dengan pengambilan citra dengan jarak 20 cm dan arah GLCM 135°
memiliki tingkat pengenalan yang lebih baik untuk klasifikasi citra jenis daging.
Metode GLCM merupakan salah satu metode untuk ektraksi tekstur pada citra . Ekstraksi tekstur
dilakukan untuk mengambil informasi pokok dari suatu citra sebelum digunakan ke proses berikutnya. Metode
GLCM menggunakan beberapa fitur pendekatan statistic seperi energi, entropi, kontras, dan sebagainya. GLCM
dapat menentukan ciri dalam merepresentasikan karakteristik tekstur dari sebuah citra [3]. Namun kekurangan
dari metode GLCM adalah input dari citra berupa citra grayscale , yang memiliki kelemahan yaitu komponen
warna dari citra diabaikan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , penulis bermaksud untuk
mengklasifikasi berbagai macam jenis jerawat dengan tekstur yang dimiliki pada setiap jenis jerawat
menggunakan dengan metode GLCM. Pada proses awal citra grayscale akan diubah menjadi citra contrast
adjustment untuk memperbaiki kualitas citra dan memfokuskan pada setiap jenis jerawat yang diderita. Ekstraksi
tekstur yang dihasilkan dari citra contrast adjustment , dan pada saat proses ekstraksi tekstur menggunakan
metode GLCM dengan menggunakan lima fitur yang dapat membedakan setiap jenis jerawat yaitu contrast,
energy, entropy, correlations, dissimilarity dan empat arah pada GLCM 0°,45°,90°, dan 135° untuk klasifikasi.
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2. Dasar Teori
2.1 Jerawat
Salah satu penyakit pada kulit wajah manusia yang sering ditemukan ialah jerawat. Jerawat adalah salah
satu masalah penyakit kulit yang disebabkan peradangan pada folikel polibasea. Setiap jenis jerawat memiliki
karakteristik tekstur atau bentuk masing – masing untuk membedakan setiap jenis jerawat dan memiliki
penanganan yang berbeda [4]. Beberapa jenis jerawat diklasifisikan menjadi 5 jenis , yaitu blackheads ,
whiteheads , papules , pustule , dan cysts seperti yang dijelaskan pada gambar 2.1.
Gambar 2. 1 Jenis Jerawat
(a)Whiteheads (b) Blackheads (c) papules (d) pustules (e) cyst
2.2 Citra Grayscale
Proses awal yang banyak dilakukan pada image processing adalah merubah citra berwarna menjadi
grayscale. Konsep dengan mengubah tiga layer diatas menjadi 1 layer matrix grayscale dan hasilnya adalah citra
grayscale. Dalam citra ini tidak ada lagi warna, yang ada adalah derajat keabuabuan [5]. Untuk mengubah citra
berwarna yang mempunyai nilai matrix masing-masing r, g, dan b menjadi citra grayscale dengan nilai s, maka
konversi dapat dilakukan dengan mengambil rata-rata dari nilai r, g, dan b sehingga dapat dituliskan pada
persamaaan
 ambrim M a
 ܿ       ݈ 
 
 1 
2.3 Contrast Adjustment
Perbaikan kualitas citra bertujuan agar citra dapat lebih mudah untuk diolah ke dalam tahapan selanjutnya
pada pengolahan citra . Contrast adjustment adalah salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas suatu citra , bekerja dengan cara melakukan pemetaan linear terhadap nilai intensitas suatu piksel pada
citra.Contrast adjustment membantu untuk mendapatkan pola dalam sebuah citra, karena akan menyesuaikan
pada nilai intensitas pada setiap piksel dalam sebuah citra [6].
2.4 GLCM
Metode GLCM atau analisis tekstur merupakan salah satu metode untuk melakukan klasifikasi suatu citra,
GLCM adalah matriks persegi yang dapat menjelaskan sifat - sifat tertentu dengan distribusi spasial. GLCM
menggunakan perhitungan tekstur pada orde kedua. Pada orde pertama, pengukuran tekstur menggunakan
perhitungan statistik didasarkan pada nilai piksel citra asli semata, seperti varians, dan tidak memperhatikan
hubungan ketetanggaan piksel. Sedangkan hubungan antar pasangan dua piksel citra asli diperhitungkan pada
orde kedua [2]. Secara matematis , untuk mendapatkan nilaik piksel kookurensi seperti pada persamaan 2
dimana d adalah jarak antara dua piksel yaitu (x1,y1) dan (x2,y2)
  a  㤴1
 
b㤴1
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Untuk memperoleh ciri statistic orde dua adalah dengan menghitung probabilitas hubungan
ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan orientasi sudut tertentu. Setiap elemen dari GLCM adalah
hubungan antara dua piksel dengan warna abu-abu i dan j dengan jarak d dan arah θ. Fungsi sudut orientasi
adalah menetukan arah arah hubungan tetangga dari setiap piksel pada citra. Pada gambar 2.2 (a) dijelaskan
intensitas keabuan dari suatu citra , (b) merupakan area kerja matriks dari citra dan (c) menggambarkan orientasi
sudut citra dianggap jarak antar piksel (d = 1) dengan orientasi sepanjang empat arah yaitu arah orientasi
0o berarti acuan dalam arah horizontal atau sumbu x positif dari piksel-piksel referensi , 45 o dan 135 o acuan
dalam arah diagonal , dan 90 o acuan dalam arah vertical [7].
(a) (b) (c)
Gambar 2.2 Sudut yang digunakan pada matriks
Setelah dihasilkan matriks kookurensi dari jarak dan orientasi sudut, matriks kookurensi yang didapat
kemudian ditambahkan dengan matriks transposenya untuk menjadikannya simetris terhadap sumbu diagonal
dan setiap elemen matriks P(i,j) dinormalisasi dengan membagi tiap elemen dengan bilangan yang merupakan
jumlah total dari pasangan piksel dan menjadi matriks Pn(i,j) Setelah diperoleh matriks kookurensi tersebut
dilakukan pengukuran nilai tekstur didasarkan pada persamaan Harralick yang didefenisikan sebagai berikut :
1. Energy
Mengukur tentang keseragaman atau sering disebut angular second moment, Energi akan bernilai
tinggi ketika nilai piksel mirip dengan piksel yang lain, sebaliknya akan bernilai kecil menandakan nilai
dari GLCM normalisasi adalah heterogen [8]. Pada persamaan 3 dijelaskan persamaan untuk
menghitung nilai energy :
(3)
2. Entropy
Entropi dapat menunjukkan ketidakteraturan aras keabuan dalam ukuran bentuk citra, Nilai entropinya
akan tinggi jika elemen – elemen pada GLCM mempunyai nilai yang relatif sama. Nilai rendah jika
elemen-elemen GLCM dekat dengan nilai 0 atau 1 [9]. Pada persamaan 4 dijelaskan persamaan untuk
menghitung nilai entropy :
(4)
3. Dissimilarity
Mengukur ketidakmiripan pada suatu tekstur, akan bernilai besar apabila bentuk tekstur acak dan
bernilai kecil jika bentuk tekstur seragam [8]. Untuk menghitung nilai dissimilarity dijelaskan dengan
persamaan 5 adalah sebagai berikut :
(5)
4. Contrast
Contrast pada fitur GLCM menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia) elemen-elemen matriks
citra. Jika letaknya jauh dari diagonal utama, nilai kekontrasan besar [9]. Pada persamaan 6 dijelaskan
persamaan untuk menghitung nilai entropy :
(6)
5. Correlation
Korelasi menyatakan ukuran ketergantungan linear derajat keabuan citra sehingga dapat memberikan
petunjuk adanya struktur linear dalam citra [9]. Perhitungan untuk mendapat nilai correlation dijelaskan
pada persamaan 7 GLCM :
(7)
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3. Pembahasan
3.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mengambil citra jenis jerawat dengan menggunakan
kamera nexpro. Untuk menfokuskan pada jenis jerawat yang diderita akan dilakukan pemotongan (cropping)
dengan resolusi citra yang sama pada bagian-bagian tertentu agar organ lain tidak mempengaruhi. Data yang
telah dilakukan pemotongan (cropping) akan diolah menggunakan software Matlab r2015b.
3.2 Proses Segmentasi
Data yang telah dilakukan pemotongan (cropping) adalah data citra RGB (red green blue) yang tersimpan
dalam format JPEG. Untuk mendapatkan tekstur dari setiap jenis jerawat perlu dilakukan beberapa proses yaitu
gracyscale (mengubah citra RGB menjadi citra abu-abu), contrast adjustment (meningkatkan kontras citra
dengan menambah dan mengurangi tingkat keabuan pada citra abu-abu). Hasil dari proses segmentasi adalah
untuk menghasilkan nilai ekstraksi ciri. Ekstraksi ciri diperoleh dengan menghitung hubungan ketetanggaan
antara dua piksel pada jarak dan orientasi sudut 0°,45°,90°, dan 135°. Selain itu, untuk mendapatkan nilai – nilai
dari ektraksi ciri adalah dengan menggunakan ciri statistic yaitu contrast, correlations, dissimilarity ,energy,
enthropy . Pada table 3.1 dijelaskan proses segmentasi dari 5 jenis jerawat yang akan diklasifikasi melalui proses
GLCM
Tabel 3.1 Proses Segmentasi
3.3 Pelatihan Data
Tabel 3.2 Hasil jenis jerawat Blackheads
Tabel 3.3 Hasil jenis jerawat Whiteheads
Tabel 3.4 Hasil jenis jerawat Papules
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Tabel 3.5 Hasil jenis jerawat Pustule
Tabel 3.6 Hasil jenis jerawat Cyst
3.4 Algoritma Pengambilan Keputusan
Berdasarkan hasil data latih, setiap pola bentuk memiliki nilai dari arah sudut dan 5 fitur pada GLCM,
maka diperoleh algoritma pengambilan keputusan seperti pada gambar 3.2. Pada algoritma ini setiap tekstur pada
jenis jerawat akan diklasifikasi sesuai jenisnya
Gambar 3.2 Algoritma Pengambilan Keputusan
3.5 Pengujian Data
Pada proses pengujian data dilakukan dengan menggunakan 100 data uji untuk citra jerawat dengan 20
citra jenis jerawat blackheads, 20 citra jenis jerawat whiteheads , 20 citra jenis jerawat papules, 20 citra jenis
jerawat pustule, dan 20 citra jenis jerawat cyst. Semua data tersebut akan dilakukan pengujian dengan
menggunakan algoritma yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada table 3.2 menunjukan hasil pengujian data.
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Tabel 3. 7 Hasil Pengujian Data Jenis Jerawat
Data Citra
Jumlah Data
Latih
Jumlah Data Uji Error Akurasi
Jerawat
Blackheads ,
Whiteheads ,
Papules ,
Pustule , dan
Cyst.
125 100 28 72%
Total 125 100 28 72%
Secara keseluruhan, nilai akurasi yang diperoleh dari proses pengujian data adalah 72% . Dari 100 data
uji yang dilakukan pada proses pengujian, terdapat 28 data uji dengan kesalahan identifikasi jenis jerawat yang
diderita. Pada table 3.3 dijelaskan data uji yang digunakan pada jenis jerawat dengan kesalahan klasifikasi
Tabel 3.8 Hasil Pengujian Data Setiap Jenis Jerawat
Kondisi Data Uji Error Akurasi
Blackheads 20 8 60%
Whiteheads 20 7 70%
Papules 20 6 65%
Pustule 20 7 70 %
Cyst 20 0 100%
Keterangan:
Jumlah Data = Jumlah data yang dilakukan pengujian
Error = Jumlah data yang tidak terdeteksi atau terdeteksi tidak sesuai
Akurasi =
Jumlah Data㤴Error
Jumlah Data
x 100%
4. Kesimpulan
1. Setiap 5 fitur yaitu nilai contrast , correlations , dissimilarity , energy , dan entropy dan sudut 0° , 45° , 90°
dan 135° yang digunakan masing – masing akan memberikan nilai untuk membedakan jerawat pada setiap
jenisnya. Nilai yang diperoleh pada setiap fitur dan sudut dapat membedakan jenis jerawat yang telah ditentukan
yaitu blackheads , whiteheads , papules , pustule , dan cyst. Dari keempat sudut yang digunakan, fungsi keempat
sudut hanya untuk menentukan nilai pada matriks kookurensi. Dan 5 fitur yang digunakan entropy merupakan
fitur yang berpengaruh untuk mengklasifikasi jenis jerawat , karena entropy menunjukkan ketidakteraturan
tekstur pada setiap citra.
2. Hasil dari algoritma keputusan untuk mengklasifikasi jenis jerawat berdasarkan dengan metode GLCM
dengan pengaruh empat arah sudut menghasilkan nilai akurasi secara keseluruhan 72%.
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